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Pendahuluan

> Dunia industi memiliki banyak bidang,

salah satunya adalah bidang
pertambangan. Pada bidang
pertambangan memiliki banyak jenis,
seperti batu bara, gas alam, minyak
bumi, dan sebagainya. Baru-baru ini,
pertambangan batu bara mendapatkan
dampak positif dikarenakan salah satu
negara ekspor utama sedang dalam
masa recovery pasca lockdown Covid-
19. Hal ini mengakibatkan

meningkatnya harga baru bara di
tengah tekanan konflik Eropa. Target
produksi batu bara di tahun 2023
sekitar 694,5 juta ton, lebih tinggi
sekitar 31,5 ton dari target tahun 2022
yang sebesar 663 juta ton (Muliawati,
2023).
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» Perusahaan yang bergerak di bidang subkon tambang

batu bara yang menyediakan segala keperluan
beserta dengan SDMnya memerlukan keterlibatan
SDM dalam mencapai target produksi atas
permintaan pasar yang kian meningkat. Sebuah
perusahaan jasa pertambangan batu bara yang harus
memenuhi target yang telah ditentukan oleh
perusahaan klien dalam memenuhi target permintaan
pasar. Hal ini membuat perusahaan butuh untuk
mengetahui Work Engagement SDM selama ini.
Tingkat Work Engagement vyang dimiliki tinggi,
mendatangkan keuntungan pada perusahaan. Seperti
halnya dapat mempertahankan dan meningkatkan
produktivitas SDM, mempertahankan SDM yang
memiliki kinerja terbaik, dan membantu dalam
mencapai target produksi perusahan (Leiter & Bakker,
2010).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada kontribusi Psychological Capital terhadap Work
Engagement pada SDM perusahaan subkon pertambang batubara?
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Metode

> Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif verifikatif.

> Sample Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel SDM yang ada di perusahaan X, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang subkon pertambangan batu bara.
Penentuan sample penelitian menggunakan teknik sampling jenuh atau biasanya dikenal dengan seluruh populasi digunakan. Jumlah partisipan
pada penelitian ini sekitar 219 orang dengan mayoritas adalah berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 214 orang sedangkan perempuan hanya
berjumlah 5 orang.

> Pengukuran

Dalam melaksanakan penelitian, alat ukur yang digunakan untuk mengukur Work Engagement dikenal sebagai UWES-17 yang diadaptasi dari
Schaufeli & Bakker (Leiter & Bakker, 2010). Pengukuran Psychological Capital biasa dikenal sebagai PCQ-24 yang telah diadaptasi dari Luthans et
al,. Reliabilitas alat ukur PCQ-24 dari beberapa negara dihitung menggunakan Alpha Cronbach memiliki rentang hasil 0,80-0.90 (Cid et al., 2020).
Reliabilitas alat ukur Work Engagement dari beberapa negara dihitung menggunakan Alpha Cronbach dengan rentang hasil 0,91-0,96.

> Analisis Data
Sesuai dengan desain penelitain, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik .korelasi berganda dan juga regresi linier sederhana.
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Hasil

® Validitas alat ukur UWES pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test . Berdasarkan  dari
penelitian ini memiliki rentang nilai protandardized hasil uji normalitas,
0,429 - 0,637 dengan batasan N 219 dapat diketahui
minimal validitas 0,3. Reliabilitas dari Normal Mean 0000000 gfm@nsi . Zn(')'g'
UWES berdasarkan perhitungan Alpha tl:-’arameters~ Std. Deviation 10.44724834 Hgl o me;nniki
Cronbach adalah 0,872 yang memiliki Most Absolute 042 makna bahwa
makna memiliki reliabilitas yang tinggi. D?fg:rfces NZZ';';SG ;0042 0,200 > 0,05 yang
Pada alat ukur PCQ memiliki rentang — i berarti bahwa data
validitas 0,388 — 0,692 dan memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢d resid_ual_ .
nilai reliabilitas 0.919 dengan a. Test distribution is Normal. berdistribusi
. ’ b. Calculated from data. normal.
perhltungan menggunakan Alpha c. Lilliefors Significance Correction.
Cronbach. d. This is a lower bound of the true significance.
éyrg\éfable Mean Berdasarkan hasil uji linearitas dapat
S Df S F Sig. ; ; i milai ciqnifi
Work Between (Combined) 3323.33?80 43 ?3?)?07 2.220 l.?)OO _d|!<etahU| me_rm“kl nilai Slgmflkan 0’136 Hal
Engageme  Groups Linearity 4316.427 1 4316.427 41528 o000 ini dapat disimpulkan bahwa 0,136 > 0,05
gts *ycap fl?ce:r\gatlon 5603.953 42 133.427 1.284 13 vang berarti bahwa terdapat hubungan
. Linearity linier antara Psychological Capital dengan
Total 26110057 2 Work Engagement.
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Hasil

Correlations
Resilienc Work
PsyCap Efficacy . Hope . e Optimism . Engagement" o . . .
PsyCap Pearson ! 909 821 892 300 392 Nilai korelasi yang didapatkan dari aspek-aspek
orrelation . i : i
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 PSyChOIOglcal Capltal Sepertl Efflcacy’ Hope’
N 210 210 ”10 210 210 ...  Resilience, dan Optimism terhadap Work Engagement
Efficacy Zearslo? .909™ 1 .666™ 753" 216" 337" adalah r 0 337 r O 297 r 0 355 dan r O 045
orrelation H ) H b H ’ H 1 .
——= 000 000 000 oot wo  Berdasarkan mt_ewall koefisien korelasi Sugllyono
N ”10 ”10 ”10 ”10 210 .o (2013), Korelasi Efficacy, Hope, dan Resilience
ez Pearson | a2 666 o s 27 memiliki korelasi yang rendah. Optimism sendiri masuk
—— — — — — wo dalam interval 0,045 yang bera_rtl memiliki kc_JreIaS|
N 210 »10 ”10 210 210 .e  sangat rendah. Hasil data menunjukkan korelasi yang
N 892" 783 6307 ! 1897 %" signifikan, vyaitu 0,01 < 0,05. Hasil analisis
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000 menunJUKk_an bah}Na aspek yang ada pada
- — — — — — .is  Psychological Capital tehadap Work Engagement
ey e 800 216 81 189 ! 5 terdapat korelasi yang positif dan juga signifikan.
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .005 .505
N 219 219 219 219 219 219
Work Pearson .392" .337" 297" .355™ .045 1
Engagement Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .505
N 219 219 219 219 219 219

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil

ANOVA?
Sium of Mean Tabulasi Model Summary Aspek Psychological Capital
Model Squares df Square F Sig. R
1 Regression 4316.427 1 431642 39.36 .00 Squar Adjusted R Std. Error of the
— — — 64; 6 0 Model R e Square Estimate
esidua 793. 0 7 - Efficacy 3372 114 110 10.71508
Total 28110.03 218 Hope 2972 .088 .084 10.86854
7 Resilience 3552 128 122 10.64011
a. Dependent Variable: Work Engagement Optimism .045a .002 -.003 11.36985
b. Predictors: (Constant), PsyCap ) ] o ) ]
Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana, nilai F Diketahui bahwa nilai regresi pada aspek-aspek yang ada di
hitung=39,366 yang memiliki signifikansi sebesar 0,000 < Psychological " Capital.Pada “aspek  Efficacy memiliki
0,05 yang berari bahwa ada pengaruh variabel regresi sebesar 11,4%, Hope sebesar 8,8%, Resilience
P,sycho/ogical Capital terhadap Work Engagement sebesar 12,8%, dan terakhir ada Optimism sebesar 2%. Hal
' ini berarti bahwa regresi tertinggi pada aspek Psychological

Capital terhadap Work Engagement sebesar 12,8% yang

M HIEEER BININER] didapatkan nilai R sebesar ada pada Resilience.
o 0,392. Dari hasil tersebut, dapat
d R Adjusted R Std. Error of the diperoleh koefisien determinasi
el R Square Square Estimate sebesar 0,154 yang berarti
1 3922 154 150 10.47129  bahwa Kontribusi Psychological
a. Predictors: (Constant), PsyCap Capital terhadap Work
Engagement sebesar 15,4%.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f e heonaadiysh © umsidal9i2

sidoarjo

3
/4 RN



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilokukan kepada SDM
dengan jumlah SDM sebanyak 219 orang memiliki kontribusi
Pschological Capital terhadap Work Engagement. Hasil  uji
normalitas data 0,2 > 0,05 yang mana data terdistribusi normal.
Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linier Psychological Capital terhadap  Work
Engagement yang ada pada 219 orang SDM. Hal ini memiliki
makna bahwa, apabila Psychological Capital yang ada pada
SDM meningkat, maka Work Engagement akan ikut meningkat,
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Temuan Penting Penelitian

Aspek dari Psychological Capital yang memiliki kontribusi terbesar adalah
Resilience dengan nilai sebesar 12,8%. Penelitian ini seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Steven & Prihatsanti, 2017) dengan hasil Resilience
memiliki pengaruh sebesar 54,5% terhadap Work Engagement.
Resilience. Menurut Xanthopoulou et al,. aspek Resilience dari
Psychological Capital memberikan arah pada evaluasi postif yang memiliki
hubungan daya tahan atau Resilience individu dengan kemampuan dalam
mengontrol dan memberikan dampak pada ruang lingkupnya (Safa Genita
& Dwarawati, 2023). Selain itu, Alvord & Gradoz dalam penelitian Hartini
(2017) berpendapat bahwa, Resilience apabila didefinisikan sebagai
kemampuan yaitu kemampuan individu dalam bertahan dalam tantangan.
Pertambangan batu bara memiliki tantangan yang cukup besar,
khususnya untuk bagian produksi yang mana sebagian besar SDM di
perusahaan X lebih banyak berada di bagian produksi memiliki tantangan
keselamatan, seperti kecelakaan, tanah longsor, dan lain sebagainya. Hal
ini dapat menyebabkan bahwa Resilience memiliki kontribusi yang besar
terhadap Work Engagement kepada SDM perusahaan X.
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s Kontribusi aspek yang ada

pada Psychological Capital
terhadap Work Engagmenet
yang terkecil adalah Optimism
dengan nilai sebesar 2%.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fitri et al.,(2023) yang mana
dari semua aspek yang ada
pada Psychological Capital,
yanng memiliki  pengaruh
terkecil  adalah Optimism
dengan nilai sebesar 9,1%.
Hal ini berarti bahwa masih
ada kekurangan dalam
pandangan positif mengenai
pekerjaan yang sedang
dilakukan oleh SDM
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Manfaat Penelitian

» Mengetahui kontribusi Psychological Capital terhadap Work
Engagement kepada SDM perusahaan X

» Mengetahui kontribusi Hope terhadap Work Engagement
Kepada SDM perusahaan X

» Mengetahui kontribusi Optimism terhadap Work Engagement
Kepada SDM perusahaan X

» Mengetahui kontribusi Resilience terhadap Work Engagement
Kepada SDM perusahaan X

» Mengetahui kontribusi Efficacy terhnadap Work Engagement
Kepada SDM perusahaan X
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